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 This study aims to analyze the influence of internal 
communication, transformational leadership , teamwork, and 
work discipline on the performance of generation Z at PT Drg 
Rama Boga. This study uses an associative quantitative 
approach. The study population was 59 people with a sample 
of 50 people determined using a purposive sampling 
technique. The data collection technique was carried out by 
distributing research questionnaires with data analysis 
techniques using multiple linear regression analysis with the 
help of the IBM SPSS version 27 program. The results of the 
study showed that from the results of the t-test, internal 
communication and teamwork had a positive and 
insignificant effect, transformational leadership had no 
significant effect, while work discipline had a positive and 
significant effect. Based on F test results, in general together 
internal communication, leadership transformational, work 
The same team and discipline Work influential to 
performance generation Z. Adjusted R Square Value of 0.756 
or 75.6%. This result show that internal communication, 
leadership transformational, work the same team and 
discipline work capable influence performance generation Z 
at PT Drg Rama Boga is 75.6% while the rest 24.4 % is 
explained by other variables outside variables study This. 
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    Abstrak  

Kata Kunci: 

(Komunikasi 
Internal; 
Kepemimpinan 
Transformasional; 
Kerja Sama Tim; 
Disiplin Kerja; 
Kinerja Generasi 
Z) 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
komunikasi internal, kepemimpinan transformasional, kerja 
sama tim, dan disiplin kerja terhadap kinerja generasi Z di 
PT Drg Rama Boga. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif asosiatif. Populasi penelitian berjumlah 59 orang 
dengan sampel berjumlah 50 orang yang ditentukan 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner 
penelitian dengan teknik analisis data menggunakan analisis 
regresi linier berganda dengan bantuan program IBM SPSS 
versi 27. Hasil penelitian menunjukan  bahwa dari hasil uji t 
komunikasi internal, dan kerja sama tim berpengaruh positif 
dan tidak signifikan, kepemimpinan transformasional tidak 
berpengaruh signifikan, sedangkan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan. Berdasarkan hasil uji F, 
secara bersama-sama komunikasi internal, kepemimpinan 
transformasional, kerja sama tim, dan disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja generasi Z. Nilai Adjusted R 
Square sebesar 0.756 atau 75,6%. Hasil ini menunjukan 
bahwa komunikasi internal, kepemimpinan 
transformasional, kerja sama tim, dan disiplin kerja mampu 
memengaruhi kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga 
sebesar 75,6% sedangkan sisanya sebesar 24,4% dijelaskan 
oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini. 

PENDAHULUAN 

 Pesatnya perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi berdampak pada dinamika 

dunia kerja. Kemajuan tersebut sangat berpengaruh terhadap sistem kerja organisasi dan 

perubahan karakteristik sumber daya manusia yang terlibat didalamnya. Kondisi sekarang ini 

organisasi harus mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan mampu mengelola 

keberagaman generasi yang berada dalam dunia kerja guna tercapainya tujuan organisasi 

(Sudiartawan et al., n.d.). Salah satu fenomena penting saat ini yaitu meningkatnya jumlah generasi 

Z yang memasuki dunia kerja. Generasi Z merupakan generasi kelahiran tahun 1997-2012 yang 

tumbuh dan berkembang di era teknologi digital. Data statistik menunjukan jumlah generasi Z 

pada tahun 2026 mencapai 66,63 juta jiwa dari total penduduk Indonesia sebesar 287.198 juta jiwa 

atau 23,20% (Badan Pusat Statistik, 2026). 



65 

 

Masuknya generasi Z memenuhi dunia kerja sekarang ini sangat berdampak positif terhadap 

kemajuan teknologi dikarenakan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan 

teknologi, kreativitas yang tinggi, serta kemampuan multitasking dalam menyelesaikan pekerjaan 

(Wayan & Dharma, 2025). Hal ini salah satu jalan untuk meningkatkan dan memaksimalkan 

kualitas sumber daya manusia (Irena & Rusfian, 2019). Namun disisi lain menjadi tantangan bagi 

perusahaan, dikarenakan generasi Z memiliki karakteristik yang lebih berkembang dari generasi 

sebelumnya. Generasi Z lebih rentan berpindah pekerjaan apabila merasa kurang mendapatkan 

kepuasan dan perhatian baik, generasi Z lebih mengutamakan keseimbangan hidup dari pada 

pekerjaan serta menginginkan komunikasi yang terbuka dan partisipatif dalam organisasi (Andri 

& Moko, 2024). Perusahaan dituntut harus mampu menerapkan strategi manajemen yang lebih 

adaptif dalam mengelola kinerja karyawan melalui komunikasi yang efektif, gaya kepemimpinan, 

kerja sama tim, dan disiplin kerja yang optimal. 

 Salah satu usaha dengan keseluruhan tenaga kerja yang didominasi oleh generasi Z yaitu 

PT Drg Rama Boga. PT Drg Rama Boga merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang 

UMKM yang tersebar di seluruh pulau Lombok. Usaha ini bergerak dibidang restoran cepat saji 

dengan menggunakan sistem kemitraan (franchise) untuk memperluas bisnisnya. Sebagai usaha 

kemitraan (franchise) PT Drg Rama Boga mengalami tantangan besar dalam menjaga kualitas 

layanan sekaligus mengelola kinerja karyawan yang keseluruhan didominasi oleh generasi Z 

dengan latar belakang yang berbeda-beda dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

dibebankan. Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, perusahaan juga menghadapi 

berbagai tantangan berkaitan dengan kinerja karyawan. Berbagai permasalahan yang sering terjadi 

adalah kurangnya koordinasi dan komunikasi antara tim kerja. Kondisi tersebut sering 

mengakibatkan miskomunikasi, kesalahpahaman, dan kebingungan antara kasir, cook, dan tim 

operasional lainnya, sehingga pesanan yang diterima oleh kasir tidak sesuai dengan kebutuhan 

atau spesifikasi yang sebenarnya dari pelanggan, hal ini menyebabkan kesalahan dalam penyajian 

pesanan sehingga terjadinya komplain dari konsumen. 

Selain itu, proses pengambilan keputusan operasional di perusahaan masih didominasi oleh 

pihak staff office tanpa melibatkan partisipasi karyawan secara langsung. Kurangnya keterlibatan 

karyawan dalam proses pengambilan keputusan menyebabkan masukan dari karyawan yang 

terlibat langsung dalam operasional kerja belum terakomodasi secara optimal. Permasalahan lain 

yang juga sering terjadi adalah rendahnya tingkat kedisiplinan karyawan, seperti keterlambatan 
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datang bekerja yang tidak sesuai dengan jam kerja yang telah ditetapkan perusahaan. Kondisi 

tersebut dapat mengganggu kelancaran alur kerja serta berdampak pada menurunnya efektivitas 

kerja tim secara keseluruhan.  

Sejumlah penelitian terdahulu telah banyak membahas faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja karyawan seperti komunikasi internal, kepemimpinan transformasional, kerja sama tim dan 

disiplin kerja. Nurrachmah, (2021) dan Rahayu et al., (2022) meneliti mengenai komunikasi 

internal terhadap efektivitas kinerja dengan hasil penelitian mengungkapkan bahwa komunikasi 

internal yang sistematis mampu meningkatkan partisipasi pegawai dan kinerja melalui pengakuan 

pada keberadaan pegawai sebagai stakeholder. Penelitian ini didukung oleh Pangendaheng S.A., 

(2018) dengan temuan bahwa kinerja karyawan dapat dibentuk dengan adanya komunikasi internal 

yang baik di perusahaan, seperti koordinasi kerja sesama karyawan, penyampaian memo resmi, 

maupun penyampaian keluhan yang lebih didengarkan oleh atasan.  

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Praminiarti et al., (2024) dan Pratiwi, (2025) 

mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan dengan hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan karena mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan pengembangan 

individu dalam mencapai tujuan dan hasil kerja yang optimal. Namun penelitian tersebut sedikit 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasana & Helmi, (2023) dengan hasil penelitian 

menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, hal ini mengungkapkan bahwa kepuasan kerja karyawan terhadap pekerjaan 

belum terpenuhi, apabila kepuasan kerja karyawan seperti menjalin komunikasi yang baik dan 

mempererat hubungan antara pemimpin dan karyawan, membimbing dan mengarahkan tidak 

terpenuhi maka kinerja karyawan akan menurun.  

Adam Abdulle, (2019) dan Najati & Susanto, (2022) fokus penelitian tentang kerja sama tim 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan mengungkapkan bahwa semakin baik kerja sama tim yang 

diterapkan maka akan semakin meningkat pula kinerja pada karyawan. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Suwanto et al., (2021) dan Putra, (2025) mengungkapkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja, hal ini di jelaskan bahwa kinerja karyawan akan 

meningkat seiring dengan meningkatnya disiplin kerja. Namun demikian sebagian besar penelitian 

tersebut berfokus pada sektor formal seperti perusahaan berskala besar, perbankan dan industri 

manufaktur. Penelitian terdahulu yamg dilakukan hanya berfokus pada karyawan generasi 
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milenial, sedangkan generasi Z yang saat ini mendominasi dunia kerja relatif jarang diteliti. 

Penelitian ini berkaitan dengan variable pengaruh komunikasi internal, kepemimpinan 

transformasional, kerja sama tim, dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan pada 

PT Drg Rama Boga. Dengan berfokus pada karyawan generasi Z yang mendominasi dunia kerja 

dengan memiliki karakteristik yang unik dan berbeda dengan generasi sebelumnya.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif, untuk menganalisis seberapa 

besar pengaruh yang ditimbulkan antara variabel independen yaitu: komunikasi internal (X1), 

kepemimpinan transformasional (X2), kerja sama tim (X3), dan disiplin kerja (X4) terhadap 

variabel dependen yaitu: kinerja generasi Z (Y) pada PT Drg Rama Boga  (Sugiyono, 2013). 

Populasi yaitu seluruh karyawan generasi Z yang bekerja di PT Drg Rama Boga yang berjumlah 

59 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

diperoleh 50 responden yang memenuhi kriteria. Adapun kriteria sampel yang digunakan yaitu: 

karyawan yang termasuk dalam generasi Z yaitu kelahiran 1997-2012, berstatus sebagai 

karyawaan tetap, dan sudah bekerja minimal satu bulan. Pengumpulan data dikumpulkan melalui 

penyebaran angket atau kuesioner yang dibagikan kepada karyawan PT Drg Rama Boga dengan 

menggunakan google form yang disebarkan melalui WhatsApp. Analisis data diawali dengan uji 

instrument penelitian data diperoleh melalui uji coba instrument penelitian kepada responden yang 

memiliki karakteristik yang sama dengan penelitian utama yang selanjutnya akan dianalisis 

melalui uji validitas dan reliabilitas data. Selanjutnya pengujian data utama dilakukan dengan 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis 

penelitian setiap pengujian dilakukan menggunakan bantuan SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Uji Validitas Data 

Uji validitas data bertujuan untuk menguji apakah instrument penelitian sudah valid atau 

belum. Uji validitas memiliki taraf signifikan 0,05. Berdasarkan hasil uji validitas data dengan 

menggunakan SPSS diperoleh hasil bahwa pernyataan variabel komunikasi internal dan 

kepemimpinan transformasional seluruh tanggapan responden valid, pada variabel kerja sama tim, 

disiplin kerja, dan kinerja karyawan terdapat item pernyataan yang tidak valid sehingga harus 

dieliminasi dan tidak digunakan pada penelitian utama. 
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Uji Reliabilitas Data 

Uji reliabilitas data bertujuan untuk mengetahui Tingkat reliabel masing-masing variabel 

penellitian, adapunhasil uji dijabarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1. Uji Reliabilitas data 

No Variabel Nilai Cronbach's Alpha Keterangan 

1 X1 0.933 Reliabel 

2 X2 0.949 Reliabel 

3 X3 0.863 Reliabel 

4 X4 0.738 Reliabel 

5 Y 0.917 Reliabel 

Sumber: Hasil Output SPSS 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel penelitian 

reliabel berdasarkan hasil uji SPSS diperoleh nilai Cronbach’s AlphaI  > 0,6. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan satu syarat yang wajib sebelum melakukan tahapan regresi 

linier berganda. Pengujian ini memastikan model regresi yang analisis tidak bias dan efisien.  

Uji Normalitas 

Uji normalitas menguji data dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Dasar 

penentuan keputusan dilihat pada nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0.05 (Monika Palupi Murniati 

et al., 2013). Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov diperoleh dari hasil berikut: 

Tabel 4.1 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized Residual 

N  50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std.Deviation 3.18077793 

Most Eextreme Differences Absolute .090 

 Positive .066 

 Negative -.090 

Test Statistic  .090 

Asymp. Sig. (2-tailed)c  .200d 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

c. Lilliefors Significance Corretion 

d. This is a lower bound of the true significance 

  

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 27 
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Hasil uji normalitas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200. hasil uji lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga 

sudah layak melakukan pengujian analisis yang lain. 

Uji Multikolinearitas 

Uji mutltikolinearitas menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya hubungan 

antara variabel independen dalam penelitian ini. Dasar pengambilan keputusan model regresi linier 

berganda dilihat pada nilai VIF<10 dan nilai T>0.10 maka tidak terjadi mutltikolinearitas 

(Indartini & Mutmainah, 2024). Berikut ditampilkan hasil uji multikolinearitas:  

Tabel 4.2.  Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Coefficientsa 

  Collinearity Statistics 

Model  Tolerance VIF 

  Komunikasi Internal .398  2.511  

 Kepemimpinan Transformasional .391 2.558 

 Kerja Sama Tim .377 2.649 

 Disiplin Kerja .368 2.714 

a. Dependent Variabel Kinerja Gen Z   

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 27 

Pengujian multikolinearitas tabel 4.2 diketahui bahwa variabel bebas memiliki nilai 

Tollerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Data 

menunjukan bahwa model regresi tidak terjadi multikolinearitas. Temuan ini mengungkapkan 

antarvariabel bebas tidak terjadi hubungan yang tingga, sehingga setiap variabel bebas mampu 

menjelaskan pengaruhnya kepada variabel terikat. Hasil tersebut sudah memenuhi syarat dan dapat 

dilanjtakan pada tahap berikutnya. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan mengungkap apakah dalam model regresi terjadi ketidak 

samaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dianalisis 

melalui uji Glejser dan uji Scatterplot sehingga didapat temuan yaitu: 

Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Uji Glejser 

Coefficientsa 

 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients   

t Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.249  3.835  1.890 .065 

 Komunikasi Internal .016 .111 .032 .142 .888 
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 Kepemimpinan 

Transformasional 

.042 .106 .090 .395 .695 

 
Kerja Sama Tim 

-.143 .092 -.364 -

1.564 

.125 

 Disiplin Kerja .014 .115 .029 .124 .902 

a. Dependent Variable: ABS 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 27 

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser pada tabel 4.3 mengungkapkan 

bahwa semua variabel bebas dengan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 termuan tersebut 

menunjukan hasil regresi dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas sehingga layak 

digunakan untuk analisi ditahap selanjutnya. 

Gambar 4. 1. Hasil Pengujian Heteroskedasitas Analisis Scatterplot 

 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 27 

Pengujian heteroskedasitas menggunakan Scatterplot pada gambar 4.1 diketahui bahwa titik-

titik residual menyebar tidak beraturan dan tidak terbentuk pola tertentu. Temuan tersebut 

mengungkapkan model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan sudah layak 

dilanjutkan keanalisis berikutnya. 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh komunikasi internal 

(X1), kepemimpinan transformasional (X2), kerja sama tim (X3), dan disiplin kerja (X4) terhadap 

kinerja generasi Z (Y). Hasil regresi linier berganda disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) -.185 6.249 

 Komunikasi Internal .132 .180 
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 Kepemimpinan Transformasional -.158 .173 

 Kerja Sama Tim .010 .149 

 Disiplin Kerja 1.436 .188 

Dependent Variable: Kinerja Gen Z 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 27 

Koefisien regresi pada persamaan regresi berganda sebagai berikut:  

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 + 𝑒 

Y = -0.185 + 0.132X1 – 0.158X2 + 0.010X3 + 1.436X4 + 𝑒 

Nilai konstanta (α) sebesar -0,185 artinya variabel komunikasi internal (X1), kepemimpinan 

transformasional (X2), kerja sama tim (X3), dan disiplin kerja (X4) dianggap konstan atau bernilai 

nol, maka nilai kinerja generasi Z (Y) sebesar -0,185. Nilai koefisien regresi Komunikasi Internal 

(X1) 0,132 menunjukan bahwa setiap peningkatan komunikasi internal akan dibarengi dengan 

meningkatkan kinerja generasi Z sebesar 0,132 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya 

tetap. Koefisien yang bernilai positif menunjukan hubungan yang sejalan antara komunikasi 

internal dengan kinerja generasi Z, semakin intens komunikasi yang terjadi didalam perusahaan 

mampu meningkatkan hasil kerja karyawan. 

Nilai koefisien regresi Kepemimpinan Transformasional (X2) sebesar -0,158 menunjukan 

bahwa setiap peningkatan kepemimpinan transformasional sebesar satu satuan akan menurunkan 

kinerja generasi Z sebesar 0,158 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

Koefisien yang bernilai negatif menunjukan arah hubungan yang berlawanan antara 

kepemimpinan transformasional dengan hasil kerja generasi Z. Nilai koefisien regresi Kerja Sama 

Tim (X3) sebesar 0,010 mengungkapkan kenaikan kerja sama tim mampu meningkatkan kinerja 

generasi Z sebesar 0,010 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Nilai koefisien 

yang rendah menunjukan bahwa perubahan kerja sama tim hanya memberikan perubahan yang 

sangat kecil kinerja generasi Z dalam model regresi. 

Nilai koefisien regresi Disiplin Kerja (X4) sebesar 1,436 mengungkapkan adanya 

peningkatan disiplin kerja akan mendukung peningkatkan hasil kerja generasi Z sebesar 1,436 

satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Temuan ini membuktikan bahwa 

disiplin kerja memberikan kontribusi terhadap kinerja generasi Z. 
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Uji Parsial (Uji t) 

 Uji parsial digunakan untuk mengungkap pengaruh dari variabel bebas secara individu 

terhadap variabel terikat. Uji parsial didasarkan pada nilai signifikansi 5% (α = 0,05) atau 

membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Hasil uji t disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients   

t Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.185  6.249   -.030 .977 

 Komunikasi Internal .132 .180 .082 0.733 0.467 

 Kepemimpinan 

Transformasional 

-.158 .173 -.103 -

0.913 

0.366 

 Kerja Sama Tim .010 .149 .008 0.067 0.947 

 Disiplin Kerja 1.436 .188 .887 7.640 <,001 

b. Dependent Variable: Kinerja Gen Z 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 27 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.5 variabel komunikasi internal dengan thitung (0.733) < 

ttabel (2,014), maka secara parsial komunikasi internal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Berdasarkan hasil uji t variabel kepemimpinan 

transformasional dengan thitung (-0.913) < ttabel (2,014), maka secara parsial kepemimpinan 

transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg Rama 

Boga.   

Berdasarkan hasil uji t variabel kerja sama tim dengan thitung (0.067) < ttabel (2,014), maka 

secara parsial kerja sama tim tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja generasi Z pada PT 

Drg Rama Boga. Berdasarkan hasil uji t variabel disiplin kerja dengan thitung (7,640) > ttabel (2,014), 

maka secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg 

Rama Boga.  

Uji Simultan (Uji F) 

 Uji simultan mengungkap apakah seluruh variabel bebas secara simultan berdampak pada 

variabel bebas. Uji F dilihat dari taraf signifikansi sebesar 5% (α = 0,05) atau membandingkan 

Fhitung > Ftabel. Hasil uji F disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 1721.130 4 430.282 39.057 <,001b 

 Residual 495.750 45 11.017   

 Total 2216.880 49    

a. Dependent Variable: Kinerja Gen Z 

b. Predictors: (Constant), Disisplin Kerja, Komunikasi Internal, Kepemimpinan 

Transformasional, Kerja Sama Tim 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 27 

 Hasil uji F pada tabel 4.6 menunjukan nilai Fhitung sebesar 39,057 sedangkan nilai Ftabel 

sebesar 2,58. Temuan tersebut menunjukan bahwa Fhitung > Ftabel, maka secara bersama-sama 

komunikasi internal, kepemimpinan transformasional, kerja sama tim, dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Hasil diperkuat oleh nilai 

signifikansi sebesar <,001 lebih kecil dari nilai 0,05. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel independen menjelaskan variabel dependen. Uji R2 disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error Of 

the Estimate 

1 .881a .776 .756 3.319 

a.  Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Komunikasi Internal, Kepemimpinan 

Transformasional, Kerja Sama Tim 

b. Dependent Variable: Kinerja Gen Z 

Sumber: Hasil Output SPSS Versi 27 

 Hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.7 menunjukan nilai Adjusted R Square 

sebesar 0.756 atau 75,6%. Temuan ini mengungkapkan variabel komunikasi internal, 

kepemimpinan transformasional, kerja sama tim, dan disiplin kerja mampu memengaruhi kinerja 

generasi Z pada PT Drg Rama Boga sebesar 75,6% dan sebesar 24,4% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar variabel yang digunakan. 
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Pembahasan 

Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kinerja Generasi Z  

 Hasil penelitian mengungkapkan bahwa komunikasi internal memiliki hubungan yang 

positif, namun tidak signifikan terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Hasil tersebut 

menjelaskan bahwa peningkatan kualitas komunikasi yang terjadi di dalam perusahaan cenderung 

dibarengi dengan peningkatan kinerja generasi Z, akan tetapi hubungan tersebut belum cukup kuat 

untuk mengungkapkan bahwa komunikasi internal merupakan faktor yang secara nyata mampu 

menentukan tinggi rendahnya tingkat kinerja generasi Z pada perusahaan, sehingga komunikasi 

internal belum memberikan hasil yang signifikan terhadap pencapaian hasil kinerja. Hipotesis 

yang menyatakan bahwa komunikasi internal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja generasi Z tidak dapat diterima. 

 Hasil ini sejalan dengan Teori Sistem yang dikemukakan oleh Stephen W. Littlejohn & 

Karen A, yang berpendapat bahwa organisasi adalah sistem terbuka yang terdiri dari berbagai 

subsistem yang saling mendukung dan memengaruhi guna tercapainya tujuan bersama. Dengan 

demikian peningkatan kinerja generasi Z tidak dapat dijelaskan oleh satu faktor yaitu komunikasi 

internal, tetapi dipengaruhi oleh faktor secara bersama – sama dalam sistem organisasi. Temuan 

ini tidak sejalan dengan penelitian Satria & Putri, (2024) yang mengungkapkan bahwa komunikasi 

internal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil kerja karyawan. Kesenjangan 

temuan ini diduga karena perbedaan karakteristik responden, dan lingkungan organisasi.   

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Generasi Z  

Hasil penelitian membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki hubungan 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Temuan tersebut 

menjelaskan bahwa peningkatan kepemimpinan transformasional dalam penelitian ini tidak 

terbukti membawa perubahan yang nyata terhadap pencapaian generasi Z pada PT Drg Rama 

Boga.  

Temuan tersebut dapat dijelaskan oleh Teori Sistem yang dikemukakan oleh Stephen W. 

Littlejohn & Karen A, bahwa organisasi adalah suatu sistem terbuka yang didalamnya terdapat 

berbagai subsistem yang berkaitan dan memengaruhi guna tercapainya tujuan bersama. Dalam 

konteks penelitian ini kepemimpinan transformasional belum mampu memberikan pengaruh 

terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Temuan ini mengungkapkan bahw 

kepemimpinan transformasional merupakan salah satu subsistem dalam organisasi, akan tetapi 
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belum menjadi faktor utama memengaruhi kinerja karyawan. Peningkatan kinerja merupakan hasil 

kolaborasi berbagai subsistem dalam organisasi.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian oleh Keysa et al., (2025), yang menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Perbedaan hasil tersebut diduga dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik responden, 

dan gaya kepemimpinan yang diterapkan.  

Pengaruh Kerja Sama Tim Terhadap Kinerja Generasi Z  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa kerja sama tim memiliki hubungan yang positif, namun 

tidak signifikan terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Hal tersebut menjelaskan 

bahwa peningkatan kerja sama tim di dalam perusahaan cenderung dibarengi dengan peningkatan 

kinerja generasi Z, akan tetapi hubungan tersebut belum cukup kuat untuk mengungkapkan bahwa 

kolaborasi merupakan faktor secara nyata mampu menentukan tinggi rendahnya tingkat kinerja 

generasi Z pada perusahaan. sehingga kerja sama tim belum memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap perubahan hasil kerja (Gede et al., 2024).  

Hasil dapat dijelaskan oleh Teori Sistem yang dikemukakan oleh Stephen W. Littlejohn & 

Karen A, yang menyatakan bahwa organisasi merupakan suatu sistem terbuka yang terdiri dari 

berbagai subsistem yang saling mendukung dan memengaruhi guna tercapainya tujuan bersama. 

Pernyataan tersebut membuktikan bahwa peningkatan kinerja generasi Z tidak dapat dijelaskan 

oleh satu faktor saja yaitu kerja sama tim, namun dipengaruhi oleh faktor lain yang bekerja secara 

bersama-sama dalam sistem organisasi. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ananda et al., (2023), yang menyatakan bahwa kerja sama tim berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Perbedaan hasil tersebut diduga dipengaruhi oleh 

perbedaan budaya organisasi, dan jenis pekerjaan yang dibebankan. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Generasi Z  

 Hasil penelitian membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

disiplin kerja memberikan kontribusi paling besar terhadap pencapaian kerja generasi Z pada PT 

Drg Rama Boga. Hasil tersebut menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat ketaatan karyawan 

terhadap aturan yang ditetapkan perusahaan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan.  

Hasil ini sejalan dengan Teori Sistem yang dikemukakan oleh Stephen W. Littlejohn & 

Karen A, yang mengungkapkan bahwa organisasi merupakan suatu sistem terbuka yang terdiri 
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dari subsistem yang saling bersinergi dan memengaruhi guna tercapainya tujuan bersama. Dalam 

sistem organisasi, disiplin kerja merupakan salah satu komponen yang berperan dalam menjaga 

keteraturan dan efektivitas pelaksanaan pekerjaan. Apabila disiplin kerja diterapkan secara 

konsisten maka pelaksanaan aktivitas organisasi akan berlangsung lebih tertib dan mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. Hal tersebut mengungkapkan disiplin kerja sangat berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, namun akan lebih maksimal apabila didukung oleh komunikasi, 

kepemimpinan, dan kolaborasi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ananda et al., (2023) 

mengungkapkan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Kesamaan hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa disiplin kerja merupakan salah 

satu faktor yang secara konsisten mampu meningkatkan kinerja dalam berbagai konteks 

organisasi. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin yang tinggi akan berkontribusi pada 

produktivitas dan pencapaian tujuan organisasi. 

Pengaruh Komunikasi Internal, Kepemimpinan Transformasional, Kerja Sama Tim, dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Generasi Z 

Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi internal, kepemimpinan transformasional, 

kerja sama tim, dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja generasi 

Z di PT Drg Rama Boga. Hipotesis yang menyatakan bahwa komunikasi internal, kepemimpinan 

transformasional, kerja sama tim, dan disiplin kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil uji koefisien determinasi (R2). Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0.756 atau 75,6%. Hasil ini mengungkapkan bahwa variabel komunikasi internal, 

kepemimpinan transformasional, kerja sama tim, dan disiplin kerja mampu mempengaruhi kinerja 

generasi Z pada PT Drg Rama Boga sebesar 75,6% sedangkan sisanya sebesar 24,4% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar variabel penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gultom et al., (2023), 

mengungkapkan bahwa kerja sama tim, komunikasi, serta disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan. Kesamaan hasil tersebut 

menunjukan bahwa peningkatan kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan hasil 

sinergi dari berbagai faktor organisasi yang saling melengkapi. Meskipun dalam penelitian yang 

dilakukan menambahkan satu variabel kepemimpinan transformasional dan memperoleh hasil 
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bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh secara parsial, namun secara simultan tetap menjadi 

bagian dari sub sistem yang memberikan kontribusi dalam memengaruhi kinerja gen Z. 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh komunikasi internal, kepemimpinan 

transformasional, kerja sama tim, dan disiplin kerja terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg Rama 

Boga, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial komunikasi internal memiliki 

hubungan yang positif, tetapi tidak signifikan terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg Rama 

Boga. Kepemimpinan transformasional memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Hasil tersebut mengungkapkan bahwa peningkatan 

kepemimpinan transformasional dalam penelitian ini tidak terbukti memberikan perubahan yang 

nyata terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Kerja sama tim memiliki hubungan 

yang positif, namun tidak signifikan terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Hal 

tersebut menjelaskan bahwa peningkatan kerja sama tim di dalam perusahaan sejalan  dengan 

pengingkatan kinerja generasi Z, akan tetapi hubungan tersebut belum cukup kuat untuk 

menjelaskan bahwa kerja sama tim merupakan faktor yang secara nyata mampu meningkatkan 

kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Disiplin kerja memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

disiplin kerja memberikan kontribusi nyata yang mampu memengaruhi peningkatan kinerja 

generasi Z pada PT Drg Rama Boga. Komunikasi internal, kepemimpinan transformasional, kerja 

sama tim, dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja generasi 

Z pada PT Drg Rama Boga. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kinerja generasi Z tidak 

dipengaruhi oleh satu faktor saja, melaikan hasil sinergi berbagai faktor yang saling mendukung 

dan melengkapi. 
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